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LAMPIRAN

Pedoman Wawancara

Topik Wawancara

Pertanyaan

Pemahaman terhadap isi Pagelaran

Bagaimana pendapat Anda secara
umum terhadap pagelaran
Bhinneka Tunggal Ika yang Anda
saksikan?

. Apa bagian yang paling berkesan

atau paling Anda ingat dari
pertunjukan tersebut?

. Apakah Anda merasa pertunjukan

ini menyampaikan pesan tertentu?
Jika iya, pesan seperti apa?

Penafsiran terhadap Simbol-Simbol
dalam Pertunjukan

Dalam pertunjukan tadi, terdapat
beberapa tokoh simbolik seperti
Garuda, Naga, dan Ibu Pertiwi.
Menurut Anda, apa makna dari
masing-masing tokoh tersebut?

Apa makna dari adegan dunia
permainan menurut Anda? Apakah
Anda melihat keterkaitannya
dengan kehidupan nyata atau
realitas sosial saat ini?

Simbol-simbol visual seperti
bendera merah putih, pakaian adat,
dan tulisan Bhinneka Tunggal lka
juga muncul di panggung. Apa
yang Anda rasakan saat melihat
simbol-simbol tersebut?

1. Apakah ada adegan atau pesan
dalam pertunjukan yang membuat
Anda tersentuh secara emosional?
Bisa Anda ceritakan?

2. Setelah menonton pertunjukan ini,

apakah ada perubahan cara
pandang Anda terhadap
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Respons Emosional dan Refleksi
Pribadi

keberagaman dan persatuan di
Indonesia?

Menurut Anda, apakah pertunjukan
seperti ini relevan ditampilkan di
kalangan pelajar atau masyarakat
umum saat ini?

Simbol dan Realitas Sosial

Apakah Anda merasa pertunjukan
ini merefleksikan situasi sosial
yang sedang terjadi di Indonesia?

Menurut Anda, bagaimana
pertunjukan ini bisa membantu
meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang toleransi dan
persatuan?

Apa harapan Anda jika pertunjukan
seperti ini terus dilakukan di masa

mendatang?




Gambar 1 Garuda

Gambar 3 Ibu Pertiwi

Gambar 5 Ayah

LAMPIRAN

Gambar 2 Naga

Gambar 4 Raya

Gambar 6 Ibu
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Gambar 7 Soekarno Gambar 8 Siswa-siswi

Gambar 9 Giri Ramadhan — sutradara dan Pendiri Gatmadeva Entertainment
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